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ABSTRAK

Dampak dari keringat yang terkontaminasi oleh bakteri pada kulit ketiak (aksila)
dapat diatasi dengan penggunaan sediaan deodoran. Deodoran adalah sediaan
kosmetik medik yang dirancang untuk mengurangi pertumbuhan bakteri penyebab
bau badan, serta untuk menekan bau tidak sedap pada kulit ketiak (aksila). Terdapat
beberapa tanaman yang diyakini memiliki kandungan metabolit sekunder yang
berperan sebagai antibakteri diantaranya yaitu, daun sirih (Pipper betle. L), daun
kemangi (Ocimim sanctum L.), daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) dan daun kersen
(Muntingia calabura L.). Review artikel kali ini bertujuan sebagai studi pustaka
terkait ekstrak berbagai tanaman dalam pembuatan sediaan deodoran yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri. Metode yang digunakan pada pembuatan review
artikel ini yaitu studi pustaka dari jurnal ilmiah yang tersedia di berbagai
penelusuran online seperti google scholar, science direct, jurnal internasional ber
ISSN , jurnal nasional terakreditasi dan jurnal nasional ber ISSN yang sudah
diterbitkan secara online dari berbagai website. Berdasarkan hasil evaluasi bahwa
sediaan deodoran ekstrak daun sirih (Pipper betle. L) memiliki nilai daya hambat
terhadap bakteri sebesar 10 mm dengan kategori respon lemah, daun kemangi
(Ocimim sanctum L.) memiliki nilai daya hambat sebesar 18,52 mm serta daun waru
(Hibiscus tiliaceus L.) memiliki daya hambat sebesar 18,01 mm, keduanya
termasuk dalam kategori respon sedang. Sedangkan daun kersen (Muntingia
calabura L.) memiliki nilai daya hambat sebesar 31,41 mm dengan kategori respon
kuat. Sehingga keempat tanaman tersebut dapat digunakan sebagai perawatan kulit
yang berfungsi sebagai antibakteri. Untuk pengujian lainnya menghasilkan sediaan
yang baik dan aman untuk kulit, kecuali sediaan deodoran ekstrak kemangi
(Ocimim sanctum L.) karena tidak dilakukan uji iritasi.

Kata kunci : Antibakteri, Bau badan, Deodoran, Tanaman
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ABSTRACT

The impact of sweat contaminated by bacteria on the underarm skin (axilla) can be
overcome with the use of deodorant preparations. Deodorants are medical cosmetic
preparations designed to reduce the growth of bacteria that cause body odor, as
well as to suppress unpleasant odors on the underarm skin (axilla). There are
several plants that are believed to contain secondary metabolites that act as
antibacterials including, betel leaves (Pipper betle). L), basil leaves (Ocimim
sanctum L.), waru leaves (Hibiscus tiliaceus L.) and kersen leaves (Muntingia
calabura L.). This review of the article aims as a literature study related to extracts
of various plants in the manufacture of deodorant preparations that have
antibacterial activity. The method used in the creation of this article review is a
literature study of scientific journals available in various online searches such as
google scholar, science direct, international journal with ISSN, accredited national
journal and national journal with ISSN that has been published online from various
websites. Based on the results of the evaluation that the preparation of deodorant
betel leaf extract (Pipper betle. L) has a bland power value against bacteria of 10
mm with a weak response category, basil leaves (Ocimim sanctum L.) have a bland
power value of 18.52 mm and waru leaves (Hibiscus tiliaceus L.) have a drag power
of 18.01 mm, both of which fall into the category of moderate response. While
kersen leaves (Muntingia calabura L.) has a bland power value of 31.41 mm with a
strong response category. So that the four plants can be used as skin care that serves
as antibacterial. For other tests produce a good preparation and safe for the skin,
except the deodorant preparation of basil extract (Ocimim sanctum L.) because
there is no irritation test.

Keywords: Antibacteria, body odor, deodorant, plants
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